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ABSTRAK 

 

Penelitian ini berjudul upaya meningkatkan kecerdasan kinestetik anak kelompok 

A melalui permainan tradisional lompat tali di TK PGRI Tanjung Batu yang 

bertujuan untuk meningkatan kecerdasan kinestetik anak usia 4-5 tahun melalui 

bermain lompat tali. Subjek penelitian ini adalah anak kelompok A yang 

berjumlah 16 anak yang terdiri dari 8 anak perempuan dan 8 anak laki-laki. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu tes perbuatan, observasi dan 

dokumentasi. Hasil analisis data menunjukkan adanya peningkatan dari prasiklus, 

siklus I dan siklus II. Secara berturut-turut anak  yang mendapatkan nilai minimal 

masuk pada kategori berkembang sesuai harapan (BSH) yaitu dari pra siklus 

terdapat 5 orang anak (31%) meningkat pada siklus I menjadi 7 orang anak (46%),   

selanjutnya pada siklus II menjadi 8 orang anak (50%). Berdasarkan hasil 

persentase analisis kriteria keberhasilan pada siklus I sebesar 67% yang berada 

pada  kategori  rendah meningkat  menjadi 81% pada  siklus  II  yang  berada  

pada  kategori  tinggi. Semua indikator muncul terbukti dari hasil pengamatan 

pada akhir siklus II indikator muncul yaitu indikator koordinasi gerak dan 

kekuatan saat melompat dengan dua kaki, kelenturan dan keseimbangan tubuh 

saat melompat dengan satu kaki, koordinasi gerak, keseimbangan tubuh, dan 

kecepatan saat melompat kesamping kiri dan kanan, dan koordinasi gerak dan 

keseimbangan tubuh saat berlari sambil melompat.  

 

Kata Kunci : Kecerdasan; Kinestetik; Permainan; Lompat Tali. 
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ABSTRACT 

This study titled effort to improve kinesthetic intelligence A group of children 

through traditional games jump rope in TK PGRI Tanjung Batu which aims to 

improve kinesthetic intelligence of children aged 4-5 years through playing jump 

rope. The subjects were children in group A the 16 children consisting of 8 girls 

and 8 boys. Data collection techniques were used that test action, observation and 

documentation. The results of data analysis showed an increase of prasiklus, the 

first cycle and the second cycle. Respectively children who receive a minimum 

value entered in the category of developing according to expectations (BSH) is of 

pre-cycle there were 5 children (31%) increased in the first cycle to seven children 

(46%), then in the second cycle to 8 people children (50%). Based on the results 

of the analysis of the percentage of success criteria in the first cycle by 67%, 

which is at the low category increased to 81% in the second cycle at the high 

category. All indicators appear evident from observations at the end of the second 

cycle indicator appears that indicator motor coordination and strength while 

jumping with two feet, flexibility and balance the body while hopping on one 

foot, motor coordination, balance, and speed time to jump laterally left and right, 

and coordination of movement and balance the body during running and jumping. 

 

Keywords: Intelligence; kinesthetic; Game; Jump rope. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Masa usia dini adalah masa yang sangat menentukan bagi perkembangan 

dan pertumbuhan anak selanjutnya karena merupakan masa peka dan masa emas 

dalam kehidupan anak. Hal ini mengisyaratkan bahwa semua pihak perlu 

memahami akan pentingnya masa usia dini untuk optimalisasi pertumbuhan dan 

perkembangan (Yamin, 2010:4-5). Pendidikan anak usia dini (PAUD) diarahkan 

untuk memfasilitasi tumbuh kembang anak secara sehat dan optimal sesuai 

dengan nilai, norma, dan harapan masyarakat. Pendidikan tersebut dilakukan 

melalui pemberian pengalaman dan rangsangan yang kaya dan maksimal (Latif 

2013:5).  

Berdasarkan pengamatan di lapangan pada tanggal 18 sampai dengan 19 

November 2015,  dari 16 anak terdapat 8 atau 50% anak kelompok A di Taman 

Kanak-kanak (TK) PGRI Tanjung Batu kecerdasan kinestetik anak masih berada 

pada ketegori mulai berkembang (MB) sebab anak belum memiliki kekuatan saat  

melakukan gerakan melompat di tempat sehingga gerakan melompat di tempat 

seperti berjinjit saja, anak belum mampu melakukan gerakan melompat  ke depan 

dengan dua kaki secara bersamaan sehingga gerakan melompat ke depan masih 

seperti gerakan melangkah, dan anak kesulitan menjaga keseimbangan tubuh saat 

berdiri dengan satu kaki menirukan gerakan menulis angka sehingga anak 

berpegangan dengan teman di sebelahnya namun kadang anak juga terjatuh  dan  

masih perlu banyak bantuan, sebanyak 5 atau 31% anak termasuk pada kategori 

berkembang sesuai harapan (BSH) sebab anak sudah memiliki sedikit kekuatan 

saat  melakukan gerakan melompat di tempat sehingga anak sudah mampu 

melakukan gerakan melompat-lompat kecil  di tempat,  anak sudah mampu 

melakukan gerakan melompat  ke depan dengan dua kaki secara bersamaan 

dengan sedikit bantuan, dan anak sudah sedikit mampu menjaga keseimbangan
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tubuh saat berdiri dengan satu kaki menirukan gerakan menulis angka sehingga 

anak sesekali berpegangan dengan teman di sebelahnya agar tidak terjatuh, dan 

sebanyak 3 atau 19% anak termasuk pada kategori berkembang sangat baik (BSB) 

sebab anak sudah memiliki kekuatan saat  melakukan gerakan melompat di 

tempat,  anak sudah mampu melakukan gerakan melompat  ke depan dengan dua 

kaki secara bersamaan, dan anak sudah sedikit mampu menjaga keseimbangan 

tubuh saat berdiri dengan satu kaki menirukan gerakan menulis angka.  

Hasil wawancara dengan guru kelompok  A pada 19 November 2015 

bahwa  kegiatan senam dilakukan satu kali dalam dua minggu, dan kegiatan 

seperti melakukan gerakan menulis angka dengan satu kaki baru kami lakukan, 

sebelumnya kegiatan rutin yang dilakukan setiap hari adalah menulis, membaca, 

dan berhitung, karena para orang tua murid mengutamakan agar anak mereka bisa 

membaca, menulis, dan berhitung sebelum memasuki usia sekolah. Oleh karena 

itu kegiatan pembelajaran  jarang dilakukan secara kooperatif, kegiatan senam 

hanya dilakukan satu kali dalam dua minggu yaitu pada hari jumat, dan guru lebih 

mengutamakan keberhasilan dari aspek kognitif dan bahasa saja sesuai dengan 

tuntutan para orang tua murid. 

Kecerdasan kinestetik merupakan salah satu dari sembilan kecerdasan 

jamak yang dikemukakan oleh Gardner yang biasa dikenal dengan istilah multiple 

Intelligences. Amstrong mengemukakakan bahwa kecerdasan kinestetik atau 

kecerdasan fisik adalah suatu kecerdasan di mana saat menggunakannya 

seseorang mampu atau terampil menggunakan anggota tubuhnya untuk 

melakukan gerakan seperti, berlari, menari, membangun sesuatu, melakukan 

kegiatan seni, dan hasta karya (Sujiono dkk, 2015: 59). Selanjutnya, kecerdasan 

kinestetik-jasmani adalah kecerdasan fisik, kecerdasan ini mencakup bakat dalam 

mengendalikan gerak tubuh dan keterampilan dalam menangani benda (Siregar, 

dkk, 2010: 101).  Kemampuan gerak tubuh untuk mengekpresikan kemampuan 

gerak seluruh tubuh untuk ide dan perasaanya serta ketrampilan mempergunakan 

tangan untuk menciptakan atau mengubah sesuatu. 
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Triharso (2013 :1) bahwa bermain adalah suatu kegiatan yang dilakukan 

dengan atau tanpa mempergunakan alat, yang menghasilkan pengertian dan 

memberikan informasi, memberikan kesenangan maupun mengembangkan 

imajinasi anak. Lalu Bambang Sujiono mengemukakan bahwa kegiatan lompat 

tali dapat meningkatkan kekuatan dan kecepatan otot-otot tungkai, meningkatkan 

kelentukan dan keseimbangan tubuh, dan mengembangkan koordinasi mata, 

lengan, dan tungkai kaki (Sari, 2015).  

Wahyuningsih mengemukakan bahwa permainan tradisional atau biasa 

yang disebut dengan permainan rakyat, yaitu permainan yang dilakukan 

masyarakat secara turun-temurun dan merupakan hasil dari penggalian budaya 

lokal yang didalamnya banyak terkandung nilai-nilai pendidikan dan nilai budaya, 

serta dapat menyenangkan hati yang memainkannya, permainan tradisional pada 

umumnya dimainkan secara berkelompok atau minimal dua orang (Pratiwi, 2014). 

Kegiatan lompat tali diambil sebagai tindakan untuk meningkatkan motorik kasar 

anak khususnya kekuatan dan keseimbangan dikarenakan lompat tali merupakan 

kegiatan yang disukai oleh anak dan menyenangkan, kegiatan yang tidak memiliki 

resiko besar ketika melakukan. Dalam meningkatkan kemampuan motorik kasar 

yaitu melompat dengan dua kaki secara seimbang dan melompat dengan tinggi 

10-15 cm yang sesuai dengan prinsip pembelajaran pada anak usia 4-5 tahun yaitu 

bermain sambil belajar dan belajar seraya bermain (Chasanah, 2015).  

Selanjutnya, Enion (2004, 62-63), Setiap anak akan melompati tali yang tingginya 

awalnya semata kaki dan ketinggian 20 cm, anak melakukan lompatan tanpa 

menggunakan awalan terlebih dahulu, posisi badan anak berada tidak jauh dari 

posisi tali, badan anak tegap dan anak melakukan lompatan tumpuan dengan satu 

kaki.  

Berdasarkan permasalahan yang terjadi di TK PGRI Tanjung Batu dan 

pendapat-pendapat yang telah dikemukakan di atas, penulis tertarik untuk meneliti 

secara langsung penerapan permainan tradisional lompat tali sebagai salah satu 

cara meningkatkan kecerdasan kinestetik pada anak dan dapat memperbaiki 

kondisi proses pembelajaran yang terjadi di TK PGRI Tanjung Batu. Penulis 
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menggunakan metode penelitian tindakan kelas dengan judul “Upaya 

Meningkatkan Kecerdasan Kinestetik Anak Kelompok A melalui Permainan 

Tradisional Lompat Tali di TK PGRI Tanjung Batu” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti merumuskan 

masalah yang akan menjadi fokus penelitian yaitu “Apakah kegiatan Permainan 

Lompat Tali dapat meningkatkan kecerdasan kinestetik anak kelompok A di TK 

PGRI Tanjung Batu?” 

1.3  Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk memecahkan masalah yang ada di sekolah 

yakni permasalahan kecerdasan kinestetik yang pada umumnya mengalami 

hambatan pada anak kelompok A TK PGRI Tanjung Batu.  

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini adalah:  

1.4.1. Bagi siswa 

Melatih anak untuk menggunakan alat permainan tradisional lompat tali dan 

melatih perkembangan kecerdasan kinestetik anak saat melompat 

1.4.2. Bagi guru  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau acuan guru dalam 

meningkatkan hasil dan proses belajar anak serta menambah wawasan 

pengetahuan yang berkaitan dengan kecerdasan kinestetik anak. 

1.4.3. Bagi Peneliti  

Hasil penelitian ini dapat meningkatkan pemahaman dan pengetahuan bagi 

peneliti dengan terjun langsung ke TK dalam melakukan penelitian mengenai 

kecerdasan kinestetik anak khususnya melakukan gerakan melompat, yang 

dapat dijadikan bekal untuk melakukan penelitian-penelitian selanjutnya dan 
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memberikan bekal pengalaman untuk mengaplikasikan ilmu pengetahuan 

yang diperoleh selama kuliah sebagai karya nyata. 

1.4.4. Bagi Lembaga 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan dalam menambah 

wawasan pengetahuan yang berkaitan dengan kecerdasan kinestetik anak 

khususnya pada kegiatan melompat berdasarkan kurikulum. 
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